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ABSTRAK

Pembahasan yang pokok dalam penelitan ini adalah agama dalam perspektif
Friederich Max Muller. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh sebuah gambarar
tentang: 1) bagaimana asal usul agama menurut Fdederich Max Muller, dan 2)
bagaimana makna agama menurut Fdederich Max Muller.

Disamping pendapat pendapat Fdederich Max Muller tentang makna agama
dan asal usul agama, penulis juga mem@arkan gambaran tokoh lain tentang
bagaimana asal usul dan makna agama

Dalam kajian ini, penulis mengetengahkan pendapat Friederich Max Muller
tentang makna dan asal usul agama ditinjau dari mengingat Fdederich Max Muller
adalah ahli bahasa yang brilian.

Hasil penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai penambah
wacana keilmum bagi penulis dan para pembaca tentang agama dan asal usul agama
yang berbeda dengan pendapat tokoh lain. Hal itu tidak lebih sebagai dasar untuk
mengembangkan ilmu keagamaan.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian Htm% yaitu dalam penggalian data
menggunakan kajian pustaka, yang diambil dari t»t»rnpa karya Friederich Max
Muller dalam buku atau topik yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan:
Pertama, bahwa asal usul agama menurut Friederich Max Muller adalah persepsi

mengenai sesuatu yang tidak terbatas artinya konsepsi akibat tanggapan
manusia tentang alam jagat ini, tentang langit yang terbentang luas tidak
terbatas.

Kedua makna agama menurut Fdederich Max Muller adalah perasaan tentang
sesuatu yang tak terbatas. Dalam pendapat Friederich Max Muller bahwa

Veda terdapat ketakjuban danpada byrne (tembang keagamaan)
kwurigaan yang pertama bahwa di balik drmia yang nampak ada sesuatu
yang tidak nampak abadi dan bersifat ketuhanan.
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BABI

PENDAHULUAN

k Latar Belakang Masalah

Agama maupakan bagian setiap kebudayaan. Agama terdiri atas pola-

pola keperrayaan dan I»dlaku, yang oleh manusia digunakan untuk

mengendalikan bagian alam semesta, yang kalau tidak demikian, lepas dari

pengendalian mereka Agama sebagai budaya karakteristik agama adalah

kepeIcayaan pada kekuatan supranatural melalui sesajian, dan kegiatan ritual

umum, orang memohon bantuan pada dunia suptanatural.1

Keper€ayaan itu mmimbulkan perilaku tertentu, seperti berdoa, memuja

dan lainny& Serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa optimis, pasrah

dan lainnya dari individu dan masyarakat yang memp«cayainya. Kepercayaan

beragama yang bertolak dari kekuatan gaib ini tampak aneh, tidak alamiah dan

tidak rasional dalam pandangan individu dan masyarakat modern yang terlalu

dipengaruhi oleh pandangan bahwa sesuatu yang di yakini ada kalau kongknt,

rasional, alamiah atau terbukti suara empirik dan alamiah.

Nanbrn demikian, kehidupan beragama adalah kenyataan hidup manusia

yang diteaukan sepanjang sejarah masyarakat dan kehidupan pribadiny&

Ketmgantuqan masyarakat dan individu kepada kekuatan gaib di temukan dari

1 Willamahaviland, -AnlropologF (Surakarta: PF. Gelora Aksara Pratama, 1985), 218

1
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2

zaman purba umM ke zaman modern ini. Kepercaymn ini di yahH

ket»nalannW sehing@ ia menjadi kWyaan keagamaan atau kepercayaan

relidus. Semuanya ini menunjukkar bdrwa kehdupan baagama aneh tapi nyala,1

dan merupakan gejala universal, ditemtkar dimam chn kapanpun dalam

kehidupan individu dan masyarakat.2

Pandangan tentang agama yang bersifat teistik ini m«upakan hal yang

ladm. Banyak pendapat dari para ahli agama yang mendefinisikan agmra dar

pendapat ini juga menimbulkan sebuah perbedaan diantara para ahli. Terutama

para ahli antropologi, agama adalah pandangan, dan jalan hidup masyarakat

primitif. Agana, sebagaimana halnya magi. Menurut Luciar Levy – Bruhl, tidak

logis dan tUak rasional, sehingga tidak akan pernah mampu mengantarkan

kehidupan kepada kemajuan.

Para antropolog melihat bahwa hubungan manusia dengan zat yang

adikOdIati itu dari sudut pandang kebudayaan. Hasil temuan maeka marunjukkan

bahwa pada masyarakat yang masih memiliki kebudayaan asli (primitif) dijumpai

pula kebudayaan yang mencenninkan bentuk hubungan dengan sesuatu yang

mereka anggap adik11asa dan suci. Di masyarakat ini t»rlaku upacara-upacara

ritual, benda-t»nda yang dianggap suci atauptm terhadap sesuatu yang bersifat

spiritual.3

2 Bustanuddin Agus, Agama Dalan Kehidupwr Mmrusia, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), 1-2
3 Jalaluddin Rahmat, Psikologi AgaIn, (Jakartz Raja Grafindo Persada, 2(X)5), 1
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3

Banyak nndaWt dari W ahli agama entang asal U,„1 ,8,m,, d,,

Nndapat ita juga menimbulkan sebuah perbedaar diartua paa ahli aggnu

tasebut. Tetapi dari pakdaan itu, maka timbul wacana baru yang tenu

berkembang dan marjadi sebuah obyek penelitian oleh ahli antropologi yang

memang onentasinya pada sebuah penelitian tentang asal usul agmra pda

kehidupan masyarakat primitive.

Terurma para ahli antropologi ortodoks, berpendapat bahwa timbulnya

kepercayaan manusia terhadap Tuhan, berasal dari proses kehidupan masyarakat

dan perkembangannya berlangsung suara evolutif. Pada /ase pertama, manusia

memuja dan menyembah benda-t»nda serta peristiwa-peristiwa alam yang

menakutkan dan menyenangkan, benda-benda dan peristiwa alam itu mereka

sembah agar selalu melindmgi hidup. Fase kedua, manusia memuja dan

menyembah roh nenek moyang, roh para raja, dan roh para pahlawan dan

pemtnsar, kemudian@se ketiga, maeka menyembah dan manuja dewa4

TyIor juga berpendapat tentang asal usul agama (sebagaimana dikutip Dari

buku karangan Daniel L. PaIs “Dekonstruksi Kebenaran”) mengatakan bahwa

mitos sangat penting karena mitos-mitos tersebut telah membentang jalan yang

harus ditempuh dalam penyelidikan asal usul agam&5

Menurut Tylor kita tidak akan bisa menjelaskan sesuatu tanpa mengetahui

apa set»n@nya hakikat sesuatu tersebut, sehingga bagi Tylor sebelum

4 Sukardji, Aga8«agama yang Berkembang df Dunia dan Pemeluknya, (BandIng: IKAPI,
1993), 59

5 Daniel L. Pals, Dekonstruksi Keberwan, (Yogy8kartn IRCISHX), 1996), Bb35
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4

mempelajari lebih lanjut tentang asal usul agama, maka pertama kita harus

mende6nisikan agama terlebih dahulu Kemudian Tylor mendefinisikan agama

sebagai “keyakinan terhadap sesuatu yang spiritual”, de6nisi ini menurut Tylor

dapat diterima dan memiliki cakupan yang sangat luas.

Keyakinan terhadap sesuatu yang spiritual adalah keyakinan terhadap roh-

roh yang bernkir9 txrperilaku dal berperasaan, seperti rnanusi& Esensi setiap

agun4 sewd mitologi, adalah anirnisme yaitu kewyaan terhadap sesuatu

yang punya hidup dan punya kekuatan Yang punYa hidup dan punYa kekuatan

yarg ada dbalik segala sesuatu. Anirnisme adalah t»ntuk @kiran tua9 Yang

@at dikmLkan dalam setiap sejarah umat manusia

Akhirnya Tylor menemukan Untuk kqWYaan n®usnYa Yang

pertana, seperti mitos-mitos mereka, dan mgajuan agama muncul dan usaha

rasional unbk menjelaskan cara kerja alam. Dan dari mpktif ini semuanYa

subh jelas, sebagaimana roh menggerakkan seorang manusia, maka gphitpun

menggerakkan alam semest&6

Frwerjwga belpndapat Dia memt»dakan mIM dengan mad Yang sama-

uma m3k hd ausyuakat yurg masal terpikir pralo ds. Sedangkan sains

cocok bagi masyarakat modan yang sudah berpikir k)ds. Mad dikembangkan

dengan Mapan @at mempengaruhi proses alam sehingga menWtungkan

manusia SLjlaya hujan tidak tuIun Ma suatu Whelatan9 banjir tidak datang

gpnulg tidak meletrn9 digMar kekuatan made oleh orang ahli made yang

6 Busuurucdin Agus, Agana dalam Kehidupan Manusia, ......35
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5

biasanya kepala suku Akan tetapi, tatkala mantra magic untuk mengendalikan

gejala alam sudah tidak ampuh, supaya masyarakat primitif dapat bertahan hidup,

mereka menggunakan agam&7

Menurut Frazu asal usul agama yaitu agama belum hadir dalam

kebudayaan manush Manusia hanya menggunakan ilmu gaib atau magi untuk

memecahkan masalah-masalah hidup yang berada di luar jangkauan akal dan

pengetdrmny& Ketka menyadari bahwa ilmu gaib tidak berrnanfaat lagi bad

mereka) mubildr timbul kepercayaar bahwa alam ini di huni oleh makhluk yang

lebih t»rkuasa, dengan siapa manusia mulai mencari hubungan sehingga

timbuUah agama.8

Maka Max Muller mengemukakan pendapatnya tentang asal usul agaIn&

adalah persepsi mengenai sesuatu yang tak terbatas. Agama mulai muncul hanYa

ketika perasaan mold t»rsatu dengan tentang sesuatu Yang tak telbatas'9

SebagMnana yang telah dikudp dalam bukunya Brian MOnis9 Antro»lod

Agama sebagai tndkut:

Dalam tumne (tembang keaganam) veda kami melihat wahw Tuhan

yang pertama, ekspresi ketakjuban dan kecurigaan yang Mama bahwa di balik

dunia yalg mnpak dan tidak kekal mesti ada sesuatu yang tidak nam@ abadi

dan t»rsifat ketuhanan. Tak swrang pun yang telah membaca AmBe reg veda

Aan meragukan asal usul dan mitologi aria wling awal, nama-nama CFuhan)

7 Bustanuadh Agus, 4gana Dalwn Kehidup wt Manusia, 125-126
8 Koworonin©at, Pe„gHam DwI Antropolod II, (Jakart& Rineka Cipta, 19981 1%196
9 Djam';nuri, -Budi AgaIn&Agamd «owkwU: Pustaka Rihsah, 2003)9 22
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6

menceritakan kepada kitab bahwa sanua nama pada awalnya adalah nama-nama

fenomena-fenomena Usar alam, api, air, hujan, badai, matahari, dan bulan serta

surga dan nerak&lo

Oleh karenanya, upaya untuk menyelidiki asal usul agama yang

ditawarkan oleh Friedwich Max Muller harus di kaji dalam pemikiran tentang

agama menjadi tema penulis.

B. Rumusan Masalah

Pemnsddar yang terkait dengan hal tersebut da@t diambil Iumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimaru M-usul agama menurut Friededch Max Muller?

2. Ba81Hmuu makna agwna marmut Fded«ich Max Muller?

C. Batasan Mnalah

Dari lalat belakang dar rwnwm masalah tersebut di atas, WIlliS

menyMui bahwa pembalusur dalan shipsi ini masih terlalu umum sehingga

perlu adanya batasan masalah Yang nantinYa mbahasan dalam sknps1 un

menjadi terfokus, dapat diketahui pkok Yang akan di bahas dalam mehtlan uu,

adalah bagaimana asal_usul agama an bagaimana makna agama menurut

Friederich Mac Muller yang didasarkan pada pnelitiannYa dari sudut Wdang

antropologi.

10 Bria1 Morris, Antropologi Agama, WoWakarla: Ak Groupp 2003)> 112-113
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7

D. Penegasan JUdUI

Untuk menghindari dan menjaga anggapan yang salah terhadap pengertian

judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis jelaskan masing-masing istilah

yang terdapat di dalamnya, sehingga akal dapat memahami dengan mudah judul

tersebut.

Agama : ajaran (suatu sistem yang mengatur tata keimanan

,t,„ k,p„„y„, d„, p„ib,d,t,,) s,rta kaidah yang

berhubungan dengan manusia serta manusia dengan

Tuhan.11

pengharapan; peninjauan; tinjauan; pandangan luas.12

Bapak Ilmu Perbandingan Agama yang lahir di

Jennarb yurg menglubiskan sebagian besar hidupnya

sebagai professor di Oxford. Dia pertama kali yang

mengadakan jabatan dosen dalam WbandinW

Agama di Universitas Swiss, seorang ahli bahasa

yang brillian dan sarjana sanskrit .\3

Setelah 1»nuHs mengtrrajkur satu-persatu dad istilah-istilah yang dipakai

daUn judul hi penulis marjelaskan arti judul tersebut sesuai dengan maksud dan

Perspektif

Friederich Max Muller

11 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan PengembanW Bahasa9 - Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi ke-111. ce1 /2", (Jakarta: Balai Pustaka, 2002)3 12

12 pius A. Partn1«)9 M. Dddur Al- Barry, -Kanus Ilmiah Populer" , (Surabaya: Arloka, 1994))

13 Zakiah Drajat, -Perbwrdingwt 4gana'’ , 29
592
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8

pemahaman penulis yaitu mengkaji dan memahami asal-usul dan makna agama

menurut Max Muller.

E. Alasan Memilih Judul

Adaptur alasan penulis mmilih judul tersebut di atas adalah sebagai

t»rikut:

1. Bahwa Friederich Max Muller adalah seorang ilmuwan yang kom»ten dalam

bidarg antropologi untuk mareliti agam&

2. Dan apa yang di papmkar Friederich Max Muna itu berbeda dengan tokoh

urtropologi yang lainny&

F. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Sejda1 dengan obyek kajian dan rumusan masalah Yang telah Nulis

rmuskan di atas, maka tujuan yang ingin di caM oleh Hnulis adalah:

1. Untuk Ir.enjelaskan mal-usul agama menurut Friederich Max Muller dalam

kajian antropologi.

2. Untuk nMelaskan makna agama dalam m»ktifFdededch Max MulleT'
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G. Sumber-sumber Yang Dipergunakan

Dalam pkok Wmbahasan proposal ini, penulis membahas tentang agana

dalam pnpktif Friederich Max Muller ini tedokus dni sudut an&opologinya+

maka dari ia penulis sementara menggunakan sumber data seb%ai baikut :

1. Fdededcir Max Muller, Lectures on the Origin and Crowd of Religion

(London Paternosta Row, 1998)

2. Brian Morris Antropologi Agama, (Yogyakarta: AK: Group, 2003)

3. Daniel. L. PaIs, Dekonstruksi Kebenaran: Kritik Tujuh Teori Agama

(Yogyakarta: IRCISIDO, 2005)

4. Djam'anaud , Studi Agama-Agama, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003)

Sedangkan untuk mendukung sumtnr-sumber primu tersebut di atas,

penulis juga menggunakan sumt»r-sumtnr yang t»rsifat sekunder dalam rangka

untuk menguatkan argument serta literatwe:

1. Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Grafindo

Persada, 2006)

2. Zakiah Darajat, PerbandIngan Agama 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1 996)

3. Adeng Muchtar Ghazali, Ilmu Perbandingan Agama, (Bandung: Pustaka

Setia, 2(1)0)

4. Syamsuddin Abdullah, Agama dan Maxyaraknt , (Jakarta: Logos Wacana

amu, 1997)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



10

5. J. Vanbaal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya, (Jakarta:

Gramedia, 1988)

6. Mudjkahid Atxlul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 1994)

H. Metode Pemlitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah historis factuat14 mengenai tokoh, kanna

menyurdut penelitian yang sifatnya antmpolo©s. Maka dalam hal ini Nulis

mengadakan penelitian kepustakaan yaitu data Yang menYangkut dan

membicuakan tentang kehidulnn dUI pemikiran Friedaich Max Muller

khususnya mengenai agama atau juga bisa disebut jenis melitian htetet,

yaitu suatu penelitian yang t»rdasarkan kqustakaan menjadikan bahan

pustaka sebagai sumt»r utama,

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk menWpulkan data Wulis mengWkan

IIbrary research (studi kepustakaan), Yaitu mencad data mengenai hal-hal

atau v©iabel yang t»rupa catatan transkrip, buku dan sebagainYa15 Data

yang diperoleh melalui studi hd lebih spes{fSkasinya t»rkisar pada tema

14 Sudarto, "Metodologi P«lellitiwr Filscfat" , (Jakarta: Raja Gra6ndo Penada9 1997)p 95-96_
15 Suhusini Arikunto, - Metode Penelitiwr; S%atu Pendekatan Praktek cet. 11- 3 (Jakaltu PF.

Rheka Cipta, 1998), 236
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agama nenurut Friededch Max Muller. Jadi, dalam pengmrbilur dab Imnya

terfokus pada konsepsi agama tersebut.

I. Metode Analisa

Sebagai peneliti yang menggunakan metode dokumenter dalam

pengumpulan data, maka metode analisa yang digunakan adalah metode analisa

deskriptif analisis dan metode dokumenter. Dan prosedur analisanya dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyeleksi buku-buku yang dijadikan sebagai sumt»r dat&

2. Menyusun item-item yang spesifikasi tentang isi dan bahasa yang diselidiki

sebagai dat pengumpulan data

3. Mengultpulkan data«lata dan buku-buku sumt»r item-item yang telah

disusun.16

J. Sistematika Pembahasan

Untux memberikan sistematika pembahasan yang jelas maka pada skripsi

hd penulis ,nencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun sistmatika

pembahasan skripsi ini terdiri dari enam bab dengan uraian sebagai tnrikut:

Bab pertama muupakan pendahuluan yang berisi latar t»lakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan

16 Aartani Hasbi, "Pedoman Teknis Pembuatwr Proposal Pe7relitiwr DwI Penehtiwr Skripsi
Pada Faknltas UshUIMddin" , (IAIN Srman Ampel Surabaya, 1996), 23
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yang ingin dicapai, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan. Pengambilan data hanya terfokus pada konsepsi agama tersebut.

Bab kedua memuat sosok Friederich Max Muller yang meliputi: Biografr,

karya-karya, perkembangan pemikiran, dan sekilas tokoh-tokoh yang

mempeng©uhiny&

Bab ketiga menjelaskan tentang pemaknaan agama menurut Friederich

Max Muller dan bagaimana asal usul Agama

Bab <eempat berisi tentang Analisa Pembahasan, yaitu analisa terhadap

pemakanaan Agaru dan tentang asal usul agama menwut Friederich Max Muller.

Bab kelima berisi penutup yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB II

FRIEDERICH MAX MULLER

A Biografi Frioderich Max Muller

Friederich Max Muller’ adalah tokoh pertama yang mempelopori

munculnya :mu perbandingan agam& Ia dilahirkan dan dit»sarkan di Dessan-

sekarang Jennan Timur, pada 6 Desember 1823. Friederich Max Muller adalah

sebagai sala3 smrang orientalis Anglo Jerman dan ahli perbandingan philology

yang tulisannya sangat t»sar pengaruhnya terhadap studi philology, mitologi dan

agam& Putra William Muller (179+1827). Dia pertama kali datang ke Inggris

sewaktu muda belajar tuHwHulisan keagamaan dari kebudayaan India kuno.

Tanpa terasa dia semakin &tab di Inggris dan berhasil menguasai bahasa –nya,

kemudian rnenikah dengan gadis Inggris, dan akhirnya t»rusaha mendapatkan

posisi penting di universitas oxford. Muller sangat dikagumi dan populer karena

pengetahuannya mengenai Hinduisme kuno dan karena tulisan nya tentang bahasa

dan mitologi dan dia adalah pemeluk Kristen yang taat

Pendidikannya dimulai dengan Sekolah Dasar dan lanjutan di daerah

kelahirannya, kemudian kuliah pada Universitas Leipdg pada tahun 1&11 dengan

mengambil jurusan ilmu filsafat dan pengetahuan klasik. Tahun 1843 dia sudah

dapat menyelesaikan disertasi doktoralnya 1 Tidak berapa lama setelah Swiss,

1 Zakiah DBjat, Perbwrdingan Agama 2, Jakartu Bumi Aksara, 1996, 47

13
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menytsul Belan(b taun 1877, waktu itu fakultas-fakultas Thooloda di negeri

Belarda telah melaksanakan dwi fungsi. Di satu pihak sebagai tempat pusat studi

ilmiah dan di lain pihak sebagai pusat latihan bagi para pejabat Gereja reformasi

Belanda Pada waktu itu C. P. Tiele telah mengajar sejarah agama Dan sejak

diundangkannya Undang-undang perguruan tinggi 1 Oktober 1877, maka

fakultas-fakultas theology yang waktu itu terletak di bawah universitas-

univasitas negeri seperti Universitas Amsterdam, Grovingen, Leiden dan Ubrwht

Amsterdam, praktis lepas dari Gereja reformasi Belanda Sejak itu sejarah agama

dinyatakan sebagai pelajaran yang netral dan alamiah, dan C. P. Tiele diangkat

menjadi guru besar di Universitas itu.2

Sedang di Paancis 1879, College de Glance telah membina jabatan dosen

dalam sejarah agama dan sebagai pencetusnya adalah Albert Boville. Dalam

tahun itu juga Lyons di bangun Musw Guimot sebuah museum dan perpustakaan

dunia yang mula-mula dipersembahkan bagi sejarah agam& Tahun 1886 fakultas

thoologia Khatolik di P©is membuka seksi ilmu-ilmu agama. Tahun 1900 atas

inisiatif seksi tadi untuk pertama kalinya diselenggarakan kongres Internasional

sejarah agam& Bertindak sebagai presiden kongres adalah Albert Meville serta

mengangkat presiden kehormatan bagi Max MuIIa dan C. P. Tiele.3

Dia bukan saja sebagai seorang sarjana tetapi juga sebagai pembela ilmu

baru, karena alasan ini banyak yang memilihnya sebagai “bq)ak” ilmu

2 Mudjahid Atxlul Manae Ilmu Perbandingan Agama, Surakarta: UNS Press, 2006, 40
3 Ibid, 4047
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perburdhgan agama di dunia Barat Di dalam proses perkembanWya ilmu

lnrbandingar agaIn iIa kemudian mendapat penghargaan kedudukan akademik.

Unta pertama kali yang mengadakan jabatan dosm dalam ilmu perbandingan

agana ini adalah Univwsitas Geneva, Swiss pada tahun 1873. Fakultas Teologia

Univesitas Geneva, sejak tahun 1868 telah mulai memMakan kuliah yang pada

waktu itu bernama Allegemaine Religionsguschicte, namun jabatan dosennya

secara resmi baru dijabatnya pada tahun 1873. Demikian juga Univasitas Zurich

memUntuk jabatan dosen dalam mata kuliah History of Religion dan Biblical

Geography.

Max Muller memang tumbuh dalam suasana memang tumbuh dalam

suasana Idealisme romantik Jerman. Ia lebih dari sekedar seorang ahli sejarah atau

semataFtnata seorang ahli BIologi. Baginya, usaha memahami agama m@upakan

usaha memahami manusia, sekaligus juga mendorong manusia untuk memahami

satu sama lain. Ia termasuk tokoh yang termasuk tokoh utama yang mendukung

penyelenggaraan parlemar agam&agama dunia di Chicago pada 1983. ia juga

mempopulerkan istilah “Ilmu Agama” (rAe science of religion), sekurang–

kurangnya menurut apa yang dipahami pada masa hidupnya lebih penting lagi, ia

telah memberikan bentuk dan sejumlah ide untuk ilmu perbandingan agam&4 dan

dapat dikatakan telah mempersiapkan drmia barat untuk apa yang di kenal dengan

dialog agama, menegaskan bahwa bukan saja di perlukan ketelitian dalam

4 Djam’anuri, Studi Agarn«agaKa, Yogyakartx Pustaka Rihlah, 2003, 26
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mempelajari agaIn&agama yang telah mati, tetapi juga diperlukan simpati dalam

berhubungaa dengan agaIn&agama yang masih hidup dan t»rkembang.

Para peletak dasar Ilmu Perbandingan Agama, seperti C.P. Tiele, Max

Muller dan Chantepie de la Sanggaye, adalah orangorang yang “LiberaP’. Bagi

mereka, satu-satunya otoritas keagamaan adalah otoritas kebenaran yang

ditemukan melalui proses penelitian bebas. Sekalipun tertarik terutama dengan

masalah asal usul agama, namun masalah agama yang masih hidup juga tidak

asing bagi sebagian mereka Berkali-kali Max Miller tertarik dengan politik dan

terlibat aktif dalam berbagai ilmu murni. Beberapa diantara maeka ingin agar

nama maeka terkait dengan pertemuan-pertemuan yang diadakan, seperti

parlemen agama-agama Dunia di Chicago. Contoh paling menonjol ad Max

MuIIa. Pandangan mereka pun b«t»da-beda kelompok yang lebih ortodoks

membayangkan kejayaan agama KHsten, sekalipun Kristen yang telah dipercaya

dengan Kitab-kitab Suci dad Timur. Kelompok yang kurang ortodoks

mengantisipasi munculnya suatu agam& Sintasis yang menggabungkan semua

sekte, skisma, denominasi dan kelompok agama5

Max Muller juga t»rjasa menterjemahkan veda ke dalam bahasa Inggis,

sebagai swrang Kristen sejati yakin aku fakta bahwa terjelnahan nya atas

man8&tnantra veda, akan menyebabkan oran korang India itu akan menjadi

pemeluk Kristen. Dalam surat yang di tulisnya untuk istrinya di Oxford tanggal 9

Desmt»r 1867, Max Muller menulis sebagai berikut: “.......Aku merasa y&h,

5 Ibid, 161
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sekalipun aku tidak akan hidup uduk melihatnya, bahwa edisi saya dan

terjemahan dari veda ini akan pada akhirnya menceritakan secara luas tentang

nasib India dan atas pertumbuhan dari jutaan dari jiwbjiwa di negai ini. Ini

adalah akar dari agama maeka, dan untuk menunjukkan kepada mereka apa akar

itu, aku merasa yakin bahwa satrb4atunya cara untuk mencabut semua yang

muncul padanya sejak 300 tahu terakhir. “yang sama”, seperti anak yang kaya

dirantau dan durhaka dengan tidak mau mengakui ibu kandungnya “dan putra

durhaka dikutuk ibu kandungnya sehingga tnI:ubah menjadi batu”.6

Ketika t»kerja t»berapa lama di Berlin di bawah Schelbng, ia mulai

tertarik dngan India Dia juga t»rtemu dengan Schopenhaner dan berdiskusi

dengannya tentang pentingnya hymne-hymne Weda dan kitat»kitab Upanisad

untuk menahami tradisi keagamaan India. Schopenhaner lebih menekankan

Upanisad dan cendaung mengesampingkan kital»kitab Weda Barangkali karena

inilah, Max Muller justru menjadi tertarik dengan Rig Wed& Ketika berada di

Paris pada 1845, ia memutuskan untuk mmrpelajari Rig Weda di bawA

bimbingan Burnong. Hasil studinya ini kemudian diterbitkan dalam empat jilid

terjemah teks Sanskrit Rig Weda, masing-masing pada tahun 1849, 1853, 1856,

dan 1862. Paistiwa ini menjadi tonggak penting dalam sejarah studi agaIn-

agama di India di Barat. Tahun 1&+6 Max Muller pergi ke London, dan

menghabiskan sisa karirnya di Inggris hingga mMnggal dunia pada 1900.7

6hUpJll love bale.com/media anak muda Bali/2006/artikel Bali
7 Ibid, 2&21
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B. Karya-karya Friederich Max Muller

Friederich Max Muller adalah seorang ahli Antropologi. Dalam

meIndruIH tentarg agama Muller menggunakan teori perbandingan Philologis

untuk mempelajari mitologi dan kemudian berbelok kepada interpretasi tentang

agama karena karyanya yang besar ini, orang selalu menghubungkan kelahiran

ilmu perbandingan agama dengan Max Muller.8

Pada tahun 1856 menerbitkan buku berjudul Essays on Comparative

Mythology, buku penting pertama mengenai studi perbandingan agama 9 Dan

pada tahun 1870 menyusul diterbitkan Introduction to the Science of Religion

Dalam Introduction to the Science of Religion , Max Muller membedakan ilmu

agama menjadi dua macam: pertama, adalah Comparative Theology (teologi

perbandingan), yaitu bagian dari ilmu agama yang membahas txntuk]»ntuk

agama dalam sejarah; dan kedua, Theoretic Theology (teologi teoritik), yang

kurang lebih mwupakan campuran antara teologi dogmatik dan 61safat agama

yang berusaha menjelaskan kondisi-kondisi yang mungkin dialami agama yang

perhatiannya lebih ditunjukkan pada yang pertama, dan inilah yang kemudian

tnrkembang menjadi ilmu perbandingan agama 10

Penerbitan buku-buku t«sebut diikuti dengan pemberian kuliah yang

berjudul asal usul dan pertumbuhan agama sebagaimana digambarkan dalam

agama-agama India (Origin and Gmwth of Religion as Illustrated by the

8 Adeng Muchtar Ghamli, llm8 Perbandingan Agama, Bandung: Pustaka Setia, 2(X)0, 16
9 Mudjahid Atxtul ManaC Ilmu Perbandingwl Agung....., 25
10 Djam’anuri, Studi Agama-agama. . . . . . . , . . 26
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Religjoru of jydia) di alur 187811 dalam bukunya Me Crowd of Religion (1880)

mengajukan teori yang t»rhubungan dengan perasaan manusia primitive yang

disebut “perception theory’ , dimana dia mengatakan bahwa asal usul agama dari

adanya “the idea of the infmite” . Menurut Max Muller, konsepsi ini adalah

sebagai akibat dari tanggapan mereka tentang alam jagat ini, seperti langit yang

terbentang luas, matahari yang menimbulkan panas, awan tnrcampur petir,

dimana mereka tidak txrdaya terhadap segala itu.12

TuHwHuhsannya mencakup lapangan yang sangat luas dalam ilmu

perbandingan philologi, mitologi dan agam& Metode yang dipakai dan bahasa

Menurut Max Muller, segala gagasan ditunjukkan untuk mencari dan menemukan

penyempurnaannya yang terakhir dalam bahasa Begitu juga perkembangan

pikiran manusia harus dipelajari dalam sejarah bahasa Karena itu yang pertama

kali diterbitkannya adalah terjemahan kitab veda dan reg veda secara sempunra,

dan diterbitkan dalam edisi ilmiah pada tahun 1861–1877. P«hatian terhadap

kebudayaat India purba t»sar di kalangan bangsa Barat– Eropa dan Amerika.

Dalam laporannya yang muI&mula telah ditulis, bahwa karyanya akan

memt»rikan pandangan yang luas tettladap dunia tantang kemanusiaan, dan

bahwa asal usul dari para kepercayaan politeis terletak pada penyembahan

terhadap alam.13

11 Joachim Wach, Html Perbandingan Agama, Jakartz CV. Rajawali, 1992, 3
12 Syamsuddin Abdullah, 4gana Dan Masyarakat, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, 26
13 Syamsuddin Abdullah, 4gana Dan Masymakat....... . . ., 47
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Essay on comparative religion adalah merupakan salah satu karya dari

serenktan studi serta ajaran teori Max Muller. Dialah yang dikatakan sebagai

bapak ibnu perbardhgan agama dan orang yang mula-mula menwapkan teori

lingtristic alam masalA asd usul agam& Di dalam bukunya itu Max Muller

teldr menjumpai asal usul mke di dalam fenomena alam, terutama sekali tentang

dewa matahari. 14

Selain itu juga ada beberapa karya berikutnya adalah lectures on the

science of languange (1981-1984), dan kemudian jilid pertama dari empat jilid

kumpulan eseinya, chips from a German workshop (1867). Tahun 1870 an ia

menjadi supervisor dan editor penerbitan serial Sacred Books of the East yang

terdiri atas 50 jilid teks dan terjemahan kitat»kitab suci agama.agama timur.

Tahun 1878, terbit Lectures on the Origin and Growth of Religion As illustrated

by the Religions of India, dalam 1883, India, What can it Teach us?, dan dalam

tahun 1884 Biographicat Essays. Karya-karyanya yang terakhir terdiri dari tiga

jilid perkuliahan Gifford, Natural Religion, Physical Religion; Anthropologicat

Religion (1888-1892), dan Contributions to Me Science of Mythology (1897).15

Dari tnrbagai judul buku yang ditulisnya dapat disimpulkan t»tapa

produktiBw Muller sebagai penulis dan pemikir, serta betapa seriusnya Muller

menekuni swara konsisten masalah filsafat dan antropologi dalam bidang

keagamaan primitive, maka teori-teorinya menarik untuk dikaji.

14 Zakiah Daradjat, Perbandingan 4gana 2, ...., 3 1
15 Djam’annuri, Studi AgaIn@agana, ............, 21
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C. Perkembangpn Pemikiran Friederich Max Muller

Secara guis t»su perkembangan dan I»mikiran Max Muller dalam

kajiannya, Muller tertarik dengan menggunakan pendekatan filologi ini, kita

sampd pada esensi agama swara ilmiah. Filologi bisa dijadikan dasar

“keilmiahan” dalam mengkaji agama, sebab menurut Muller bahwa:

1. Sejarah manusia sesungguhnya adalah sejarah agama karena disadari bahwa

agama nuupakan jalan menuju pengetahuan yang t»nar.

2. Agama mendasari sejarah manusia, agama muupakan sinar dan nyawa

sejarah, dan tanpa agama, sejarah apapun menjadi tidak suci.

Dalam cara kerjanya, filologi digunakan sebagai analisis untuk

mempelajari mitologi, mikologi, termasuk di dalamnya etimologi, sejarah, bahasa

dan hasil analisis ini digunakan untuk menginterpntasikan agam& Sehingga

Muller selalu dihubungkan dengan kelahiran ilmu perbandingan agam&

(Religions WissenschaR atau science of Religion) adalah istilah yang popular

pada waktu itu, dan dipandang sebagai suatu disiplin yang mandiri, tnrtujuan

menganalisis unsur-unsur yang sama dari agama-agama yang beft»da16

Benkut ini contoh penyelidikan ilmiah yang mengupas hubungan

Hinduisme dan Kristen swara jujur dan Scienti6c dalam bahasa asli: pengaruh

Hinduisme terhadap mitologi Yunani dapat dilihat dari persamaan dongeng-

dongeng itu sendiri yang berasal dari nama pahlawan, Tuhan Tuhan Olympus

mempunyai sunt»r yang sam& Contoh<ontr)h tersebut:

16 Adeng Muchtar, Ilm« Studi IIEana, ....,... .., 3637
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MYrHOLOGiA

GERHCA (BAHASA YUNANI)

e

B nIDIA)

a

+heseus = pengiring Herakles

Acakles = satu diantara tig11 hakim di Hades

Rhada = hakim alam

Thosa = pengiring Sujiwa

Ahaka = hakim yang keras

Radha mantha = orang yang menghukum

kejahatan

Ari-ana = yang dibujuk musuh

Andha-ra-medhe = pemikul dmita para dewa

laut

Manthus = bar7ah

Ariandne = cinta pada Thweus dan menurut

musuh

Andromeda = korban unjuk dewa air

1

1 J

TUHAN-TUHAN OLYMPUS

YUNANI

Jupiter = dewa langit, pencipta

SANKERTA

Dyans = piter

Zens palm = pembri hukum

Pallas = Ihwi kebaikan, budi

Athena = Dewi kesucian

Bellona = Ihwi perang

Dyans = langit

n==1;iit
A-tania = tidak melahirkan anak (suci) 1

Balona = kekuatan tentara

Neptunus = Dewi air

Mars = Dewa perang

Pluto = Dewa alam barzah (neraka)

Na-patana = kekuatan yang meguasai banjir

Mri = pembunuh

Plustha = yang menghukum denpn api
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BAHASA DAN KATA

YUNANI

Paber

ARTI SANSKERTA

Bapak

Ibu

Piter
1

Mater

Bhr,t„

Mater

Frater Saudara laki-laki

Kephak

Triganon

Kepala

Segitiga

Kepala

Trikona 1

Ombros

Axon

Awan hujan

Poros

Contoh<ontoh di atas tartunya btkan kebetularb tetapi telah cukt»

manbed bayangan bahwa pengmuh antena Gerka dUI Hindu nyata sekali.17

Max Muller telah mempopulerkan istildr “ilmu aguna” (the science of

nligon)9 sekulang-kwan@ya menurut apa yang dipahami pada masa hidupnya

Lebih Nnting lad, ia telah memtxrikan dorongan, Untuk terminology dar

sejumlah ide untuk ilmu pabandhgar agan& Sebelum Muller9 stm agama_

agama di Bal:at masih belum terorganisasi. Setelahnya, studi tersebut tampak

sebagai sebuah keutuhan yang tunduk pada metode tertentu dan bersifat ilmiah. 18

Ilmu agama-agama (Relidons Wissenschaft atau science of Religion)

sebagai suatu disiplin yang mandiri, bertujmn untuk menganabsis unsur_unsur

17 Mudjahid Abdul Manae Ilmu Perbwtdingcm Agama) ............ 9 23_24
"’ DjaIn’anuni, Studi Agamnagama, ............. 27
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yang sama dari agama-agama yang berbeda sehingga dapat diketahui hukum-

hukum perkembangannya, terutama untuk menemukan dan membatasi asal-usul

dan bentuk pertama dari agama itu. 19

Demikian juga tulisan Max MulU bahwa mempabandingkan agama satu

dengan lainnya bergun& Dia mengemukakan sebagai berikut:

1. Kalau tidak ada kesepakatan, maka set»narnya mengetahui ajaran-ajaran

agama lain akan sangat menguntungkan kita 20 Dan set»narnya, dengan

memprtnndingkan dan meml»lajad bagaimana ajaran tersebut berbeda akan

membantu ketewhan iman serta keyakinan kita sendiri, yang anna

sebenarnya lebih baik.

2. Ilmu mbandingan agama akan membantu menempatkan agama pada tempat

yang semeslinya diantara agama-agama serta kepercaymr lain yarg ab d

dunia ini. Sehingga dengan ini lalu memperlihakur daI menunjukkan se<nia

seWuhnya ap maksud setnnarnya dari ajaran agama itu, dar akan

menambah pningkatan penghayatan agama dengan kebenaran

cirinya yang sakral.

dan ciri

3. Dengan ilmu Wbandingan agama, tidak perlu dikhawatiIkan bahwa studi ini

akan membawa kegoncangan dasar«tasco hr»gang Mn lan(bsan bapijak

yang telah kokoh dimana kita harus berdiri.

= Adeng Muchtar, Ilmu Perbandingan Agama, ............. 16
29 Dimaksudkan disini kalau ada-kesepakata1 terubma ultara ajaran agpnu Iain deng411

agama kita sendiri
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4. Bad para ahli dakwah dan juru penerangan agama, maka ilmu WbandinW

agaau akar surgat membartu, dan kita akan mengenal agama-agama lain

sebagaimana mestinya.

Dengan memahami secara mendalam perbedaan-perbedaan antara agama

yang kita anut dengan agama-agama lain maka pada satu segi akan menumbuhkan

perasaan untuk menghargai agama-agama lain dengan berbagai macam t»ntuk

kepercayaaanya21

D. Tokoh-tokoh Yang Berperan Dalam Kehidupan Frioderich Max Muller

Yang sangat berperan dalam kehidupan Muller adalah Edward Burnet

Tylor (1832-1917). Tylor adalah bapak antropologi Inggris. Dia dilahirkan dalam

keluarga Quakes yang makmur, pemilik sebuah perusahaan kuningan di London.

Quakers adalah kelompok pmtestant yang ekstrim bahkan bisa dikatakan fanatic

di Inggris. Dia dengan teorinya yang terkenal yaitu animisme, menurutnya

animisne adalah asal agama

Animisme berasal dari bahasa Latin, dengan akar kata anima yang berarti

nyawa Sedangkan menurut pengertian istilah, animisme adalah sllatu faham atau

ajaran yang menguraikan tentang adanya roh (nyawa) pada setiap Und&

Animisme, juga muupakan suatu usaha untuk menjelaskan fakta-fakta cara yang

bersifat rasional dan saing dikatakan sebagai “kepercayaan” atau “agama” dan

“filsafat”. Masyarakat yang belum berperadaban karena obyek<)byek tadi sangat

21 Mudjahid Atxlul Marne Ilmu Perbandingan &ana, ..., 56

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



26

berklrasa dan menentukan keselamatan manusia, maka manusia saling

menghormatinya, memuja dan penyembuhan ini t»rdasar atas tingkatan rasa takut,

rasa ketergantungan dan kebutuhan terhadapny& Animisme sangat populer di

kalangan primitive, sehingga memberi kesan sebagai agama primitive. Dalam

arrirnisme terdapat suatu susunan keagamaan dengan suatu rangkaian upacara-

upacara dan bentuk-t»ntuk sesembahan yang melukiskan adanya makhluk-

makhluk halus, roh-roh dan jiwa-jiwa yang mempunyai keinginan dan

mempunyai kehendak dan dalam animisme juga dapat ditemukan adanya daya

kekuatan yang t»kerja dalam manusia karena keinginan dan kehendak tadi. Orang

primitif beranggapan bahwa di dunia ini penuh dengan makhluk halus dan mereka

mendiami tempat-tempat di sekeliling manusia, seperti rumah, ladang, desa,

gunung, sungai, pohon dan sebagainy& Makhluk halus itu ada yang t»rsifat baik

dan ada pula yang t»rsifat jahat.22

Menurut teori ini, manusia primitive sudah menyimpulkan dari t»rbagai

mimpi, khalayak kebingungan atau kekacauannya pikirannya dari kenyataan

tentang mati, bahwa ia didiami oleh seslratu jiwa yang bersifat non materi.

Sewaktu manusia itu bermimpi, jiwanya berpisah bentuk sementara dari badannya.

sedangkan kalau manusia itu mati, maka jiwanya itu terpisah untuk selamanya

dari badan. Akan tetapi jiwa itu tetap hidup dan t»rtempat pada tempat lain.23

a Sukar9 3gTneaga.Ita yang Ber\entbang di D&FIladan Panetuknya, (Jakarh: Angkasa, 1993), 89
'’ Zakiah Darajat, Perbandingwt Agana 2, 43
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Adapun para antropologi seperti

rangka perkembangan evolusi.

Tylor berpendapat bahwa bentuk paling pdnative dari religi adalah

animisme, yaitu suatu kepercayaan tentang adanya roh dimana-mana24

Konsep mengenai agama, Tylor memperkenalkan istilah animisme tmtuk

menyebut semua Untuk kepercayaan dalam makhluk-makhluk berjiwa

Kepercayaan akan makhluk-makhluk berjiwa mempunyai dua t»ntuk

kepercayaan bahwa manusia mempunyai jiwa yang tetap t»rtahan sesudah

kematiannya dan kepercayaan bahwa ada makhluk-makhluk lainnya.25

Menurut Tylor bahwa agama primitif timbul dari anirnisme ini.

Menurutnya ada empat tahap proses yang harus di lalui oleh arrimisme untuk bisa

diakui sebagai agama primitif Tahap pertama, masyarakat primitif

mengkhayalkan adanya hantu jiwa (ghost-souli) orang mati yang dapat

mengunjungi orangorang hidup. Hantu jiwa inilah yang marganggu orangorang

yang masih hidup.

Tahap kedua, jika menampakkan diri. Tahap ketiga, timbul kepercayaan

dalam masyarakat tersebut bahwa segala seuatu t»rjiw& Tahap keempat, dari

yang berjiwa itu ada yang menonjol, seperti pohon t»sar atau batu yang aneh.

Akhirnya, yang paling menonjol dari sanuanya itu dismbah.26

Tipor mencari asal-usul agama dalam

24 Harjono, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Putra Abidin, 1999), 223
25 Marlasusai Dhammong, Fenolnenologi Agana, (Yogyakartx Kanisius, 1973), 66
26 Amsal Bahtiar, Filsafat Agama 1, 63
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Teod Tylor, tentang agama terdiri dari suatu skema evolusi

dari ”arrimisrrre” , semua doktrin yang mencakup bahwa jika (souF) dalam bahasa

latin ai#Ii atau mimae berada secara independent di dunia matui ini. Ia marcatat

bahwa secara vt-tual dalam setiap masyarakat manusia, ada pemikiran yang sama

mengenai esensi spiritual mengenai kematian. Manusia di seluruh dunia

memt»rikan sesajian bagi yang sudah meninggal, atau memuja benda-tnnda

seperti pohon atau aliran air dimana jiwa atau roh diyakini bermukim. Tylor

mengajukan postulat bahwa manusia yang hidup sebelumnya mempertahankan

konsep ini melaui mimpi dimana roh atau jiwa menampakkan diri, dan bahwa

masyarakat tens saja mengembangkan praktik-praktik pemberian sesajian, dan

kemudian mempersembahkan kurban bagi roh-roh, dewa«lewa dan lainnya.27

Jadi agama menurut Tylor adalah bersumber pada gambaran dan

personifikasi manusia tedradap suatu roh pada setiap makhluk dan obyek«)byek

yang ada disekelilingnya. Oleh karenanya agama adalah satu kepercayaan orang

terhadap adanya hubungan antara dirinya dengan roh-roh yang dianggap memiliki,

menguasai dan berada dimana-mana di alam semesta ini.28

Mengenai asal usul kepa%yun pada jiwa, Tylor menjelaskan bahwa

manusia primitive di hadapkan pada masalah perbedaan antara orang hidup dan

mati serta mempertanyakan sebabnya Pada saat yang sama manusia primitive

juga heran karena ketika bennimpi dan bertemu dengan nIh orang yang sudah

27 Ahmac Fedyani Syaifbddin, Antropologi Kontemporer Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2005), 114

28 Mudjahid Abdul Maruf, Ilmu Perbandingwl 4gana, 91
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mati. Berdasarkan kedua hak tmsebut, manusia primitive mengartikan adanya

jiwa yang dapat meninggalkan badan dan mengembara kemana-mana untuk

sementara waktu ketika orang tidur/ transe, atau I»rgi selama-lamanya setelah

orang meninggal dulU&29

Tylor dan bet»rapa yang seangkatan dengannya masih meme@ng

keyakinan tradisional bahwa asal usul agama, paling tidak untuk Kdsterr, harus

dipahami sebagai sesuatu yang selalu berkarakter menakjubkan, karena agama

Kristen berasal dari wahyu Tuhan dan terwujud dalam tradisi Gereja Maeka

memilih pendekatan yang nuralistik mereka ini dipimpin oleh Max Muller.

Muller &n Tylor sepakat bahwa pandangan terhadap segala sesuatu yang

gaib, Muller merasa bahwa untuk memahami agama adalah mitos dan aspek-

aspek budaya yang lain adalah bahasa Tylor yang juga sedikit terlatih dalmr

bidang bahasa, berpikir bahwa pandangan Muller ini masuk akal sehingga Tylor

memasukkannya ke dalam ide-idenya sendiri.

Dalam t»t»rapa kasus, Tylor memasukkan ideide Muller mitos lahir di

bawah pengaruh bahasa, yang mmdhki kelamin dan keluar dari kecendaungar

alaminya, untuk memt»rikan kesamaan antara perilaku manusia dengan perisdwa

alam. Jika suara petir disamakan dengan suara seseorang yang marah dan M

hujan dianggap seperti air mata kesedihan. Dalam setiap mitos kekuatan-kekuatan

alam selalu dimasukkan ke dalam cerita khayalan, dimana peristiwa-peristiwa

alam dipandang sama seperti perilaku binatang maupun manush KetRa

29 Djam’annuri, Studi Agarn«Agana Sej wah DwI Pemikirat, 35
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mdsyuakat primitive memikirkar rnatMad, bulan atau binatang. Pada saat itu

mereka memarg membayangkan obyekobyek itu benar-benar memiliki kekuatan.

Karena bagi Tylor mitos sargat pendng, karena k\mitos-mitos tasebut menjadi

jalu1 yalg huus ditunpuh dalam menyelidiki asal usul agama30

Pada tahun antara 1873-1887, Andrew Lang (18zK1912) ia menjadi

mMd Tylor dan juru bicara utama “:lliran antropologi” dalam t»dradapan dengan

pma dai 61olog dan mitologi alam yang dipelopori oleh Max Muller. Pada

mulanya perhatian Lang tertuju pada kajian mitologi yang wilayah bahasa Ind@

Eropa seperti yang dibahas Max Muller. Selama t»rtahun-tahun, masalah asal

usul Mite menjadi pusat perhatian studi antropologisny& Menurut Lang, sebagian

mrte bersifat rasional dan sebagian Rasional. Lang mangaskan tidak akan

membuat teori tentang asal usul mite karena permulaan agama merupakan suatu

miskd yang tidak dapat diketahui.

Perhatian Lang lainnya tertuju pada totemisme di Australia Di sini ia

tertarik dengan adanya kepercayaan terhadap satu dewa yang hanya bisa disebut

Wujud Tertinggi (Supreme Being) Pencipta spiritual dan abadi, yang berhubungan

dengan dewaawa dan spirit-spirit lain yang memiliki lebih rendah. Penelitian

lebih jauh menunjukkan bahwa hal serupa juga ditemukan di kalangan

masyarakat primitive lainnya Sayang, fakta ini sedikit sekali diuraikan oleh para

30 Daniel L. Pliks, Dekonstruksi Kebenwan Kritik T«juh Teori z4gana, (Yogyakartu
IRCISOD, 2005), 40. Meskipun mueka menlgrtikan asal usul agama yang ber;beda-beda, namun
mereka memiliki asrmsi dasar yang sam& Mereka melihat kebudayaan manusia dari perspektif evolusi,
dan mendekati agama dengan kajian antropologi.
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antropolog. Lang menduga bahwa para penganut paham evokusionisme telah

melakukan kesalahan fundamental, karena sengaja mengabaikan bukti-bukti

yang tidak sejalan dengan teori-teori mereka dan menjelaskan asal-usul

agama dari hal-hal yang sebenarnya bukan agama.

Tahun-tahun akhir kehidupan Lang dihabiskan terutama untuk

mempelajtd masalah "dewa-dewa tertinggi" dan fenomena psikis. Bukunya

yang paling penting, The Making of Religion (1898), membahas kedua

masalah tersebut. Dalam sebuah bab berjudul 'Weh Gods of Low Races" ,

Lang mentmjukkan bahwa suku-suku paling primitif pun memiliki semacun

konsep tentang suatu wujud Tertinggi, pengatur dar pencipta Ilahi9 dan

pemikiran ini sama sekali tidak berasal dari sumber lain. Wujud Tertinggi

tadi biasanya memiliki sifat-sifat abadi, moral, dan kreatif, serta sana sekali

tidak berhubungan dengan kepercayaan pada ruh atau leldrur. Wujud

Tertinggi bukan ruh dan bukan pula hantu. Lang tampaknya cenderung

mengakui adanya semacam paham monoteisme dikalargar, masyarakat

primitif, sekalipun tidak secara tenu terarg menyatakan demikIan. Ia

membedakan agama menjadi agama lebih tinggi dan agama lebih rendah.

Yang terakhir ini masuk dalam wilayah mitologi, sementara yang pertama

berpusat pada dewa tertinggi.

Lang menghadapi kritik, dan ia membela pendapat-pendapatnya

dengan penuh semu@t. Tidak banyak sarjana yang mengikutinya. Di antara
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yang sedikit itu adalah Wilhelm Schmidt, yang di tahun kematian Lang, 1912,

menerbitkan karya utamanya, Der Ursprangder Gottesidee . Sepuluh tahun

sebelum itu,1902, di Swedia, Nathan Soderblom, Guru Besar Universitas

Upsala, menulis: "The science of religion shares wIrA every other science the

fate of being forced constantly to revise itself. It is not improbable that Lang's

discoveries will bring about a considerable upheaval in certain branches of the

history of religion, " ilmu agama berbagi dengan setiap ilmu pengetahuan lain-

nya, nasibnya dipaksa harus selalu memperbaiki diri. Bukannya tidak

mungkin penemuan-penemuan Lang akan membawa kemajuan penting dalam

cabang-cabang tertentu sejarah agama. Jadi, pendapat Lang mengenai "dewa

tertinggi" tid& dapat dikesampingkan begitu saja. Dia melihat bahwa

keterikatan begitu kuat para sarjana zamannya dengan teori evolusi telah

menghalangi mereka melihat kenyataan bahwa dewa-dewa tertinggi suku

primitif juga merupakan fakta penting dalam pengalaman manusia.
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BAB III

FRIEDERICH MAX MULLER DAN

TEORI ASAL USUL AGAMA

A. Agama Da:am Pandangan Friederich Max Muller

Agama merupakan sesuatu yang sangat bersifat pribadi dan tidak ada

henti-hentinya untuk di kaji, pengertian agama bisa di katakan hampir sebanyak

orang yang membicarakan agama itu sendiri. Seperti halnya tokoh-tokoh lain

yang tidak mengemukakan pendapatnya tentang agama dan bagaimana pula

munculnya sebuh agama Pandangan Max MuII« tentang agama yaitu bahwa

Max Muller mendefinisikan agama adalah agama mulai muncul hanya ketika

perasaan moral bersatu dengan perasaan tentang sesuatu yang tak tefbatas.

Dengan demikan, agama adalah 'The Paception of Infinite under such

manifestations as are able to influence the moral charactu of man”. Inilah natural

1

Religion.

Dalam bukunya Joachim WadI yang t»rjudul Ilmu Perbandingan Agama

Inti dan bentuk pengalaman keagamaan, Max Muller mengatakan: jika sejarah

agama telah mengajarkan sesuatu kepada kita, maka ia telah mengajarkan kepada

kita untuk memt»dakan nama-nama dengan benda-t»nda yang diberi nam&

1 Djam’aruri, Studi Agama-agana Sejarah dan Pemikiran, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah,
2003) 22

33
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Nmra-nama tersebut dapat berubah-ubah lambat laun juga akan menjadi

sempurna, dan konsep kita mengenai Tuhan lambat laun juga akan menjadi

sempurn& Tetapi, Tuhan itu sendiri tidak akan terpengaruh oleh nama-nam&

Betapapun suingnya nama-nama tersebut bert»da dan berubah, namtm sebagai

akhir dari studi agama, disana tetap senantiasa ada keyakinan bahwa di balik

nama-nama itu ada sesuatu yang dit»ri nama, bahwa di sana ada sesuatu

kekuasaan di balik smua perbuatan, bahwa disana ada sesuatu yang tak terbatas

di balik Alam yang terbatas, bahwa di sana ada suatau Tuhan di Alam Semesta,

bahwa Tuhan adalah merupakan tujuan yang tetap dari berbagai nama, yang

semuanya arti dan tujuan yang baik akan tetapi semuanya jauh dari tujuan yang

tidak seorangpm yang dapat melihat dan mencapainya.2

Max Muller maasa bahwa kunci untuk memahami agama, mitos, dan

aspek kebudaymn yang lain terletak pada bahasa, ia dan para Mahasiswa Filologi

telah membuktikan bahwa t»ntuk di India dan sebagian t»sar Eropa termasuk

dalam suatu kelompok bahasa yang berasal dari suatu masyarakat kuno yang

tinggal dan dikenal dengan bangsa Aly& Dengan mmrbandingkan kata-kata yang

saupa dalam kelompok bahas ini, mereka mencoba membuktikan bahwa pola

pikiran dari semua orang Arya ”Indo Eropa” dan sebagian besar ras manusia,

muncul agama ketika masyarakat mulai bereaksi terhadap cara kerja alan yarg

t»sar dan kuat Dan dalam proses alam yang mengagumkan, seperti matahari

2 Joachim Wash, UnIt Perbandingwr AgaIn Inti dan Bentuk Pengalamwt Keagamaan,
(Jakarta: CV Rajawali, 1992) 62
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terbit dan terbenam, orang<)rang Arya kuno ini mengalami ”suatu persepsi

tentang yang tak terbatas”. Sebagaimana yang di nyatakan oleh Muller dalam

permainan kata yang pandai, bahwa kata nomina (Bahasa latin untuk ’:Names” –

nama-nama) menjadi numina (bahasa Latin untuk ”dewa«lewa”).3

Setipa Mri fajar hilang dengan terbitnya Matahari, maka masyarakat

waktu itu mulai membuat c«ita khayalan tentang Dewi Fajar yang sedang sekarat

di tangan Dewa Apollo. Dengan proses seperti ini, yang disebut Muller

adalah ”Penyakit Bahasa” (Disease of Languange) kata-kata yang pada awalnya

bertujuan mendeskripsikan alam dan mengisyaratkan suatu kekuatan yang ada di

balik alam, masyarakat kala itu lebih menyukai Cerita-Cerita Mitis seperti M,

daripada membentuk suatu agama alam berdasaIkan inspirasi dan persepsi indah

tentang yang tak terbatas.4

Agama mulai muncul ketika pemsana moral bersatu dengan perasaur

tentang sesuatu yang tak terbatas, dari situ Max Muller tertarik dengan agama

Weda karena dalam pendapatnya melalui Agama tasebut dapat menemukan

keadaan awal manusia yang membayangkan tak tmbatas di balik fenomena alam

terbatas. Dalam Hirnne-hhnne Weda dapat ditemukan relevasi pertama,

»nemuan pertama bahwa di balik dunia yang terlihat dan fana ini terdapat

sesuatu yang tak terlihat, yang kekal, abadi atau ilahi.

3 Daniel L. Pds, Seven Theori« of Religion, (Yogyakarta: QalarR 2001) 32
' Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenwwr Kritik tujuh Teori Agana, (Yogyakarta: IRL'SOD,

2005) 34
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Mitologi Weda tampak menggambarkan tingkat perkembangan yang lebih

awal di bandingkan mitologi Yunani. Menurut Muller, jika orang ingin megetahui

apakah pemikinn manusia didorong oleh kekuatan bahasa ketika bahasa

digunakan untuk ideide yang supernatural dan abstrak maka orang harus

mempelajari Weda Bagi Muller, dalam kepercayaan bagsa Arya terdapat

kemungkiIwr menelusuri pemikiran manusia terhadap Matahari. Dalam

pandangannya, apa yang disebut Pagi Hari, Siang Hari, Sore Hari, Malam, Musim

Semi, Musin Dingin, Tahun, Waktu, Hidup, dan Abadi, semuanya oleh bangsa

Arya kuno disebut Matahari.5

Agama-gama aktual dan empiris baik masih hidup atau sudah mati,

merupakan objek'objek studi yang dapat memberikan pengetahuan tentang

hakikat agama, hakikat manusia, dan hakikat pemikiran. Manusia dengan

mempelajari agama berarti pula manusia dalam t»rbagai puncak pemikiran dan

pengalamannya, karena bagaimana pun tidak sempurnanya sebuah agama namtm

agama selalu menempatkan jika manusia di hadapan Tuhan juga, t»tapapun

sederhananya sebuah konsep tentang Tuhan, tetapi konsep tadi senmtiua

menggambarkan cita kesempurnaan tertinggi yang dapat di capai mmusia dMn

waktu tertentu. Max Muller memang tumbuh dalam suasana idealisme

orientalisme romantik Jerman, dan seorang ahli sejarah. Baghrya usaha

5 Djam’aruri, Studi Agamnagarna Sejarah dan Pemikiran, 22-25

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



37

memdurni agNna merupakan usaha memahami manusia, sekaligus juga usaha

6

mendorong manusia untuk memahami satu sama lain.

Filologi merupakan kunci penelitian Muller melalui pendekatan ini, kita

sanpai pada esensi agama swara ilmiah. Filologi bisa dijadikan

dasar ’keihniahan” dalam mengkaji agama, sebab menurut Muller:

1. Sejarah manusia sesungguhnya adalah sejarah agama karena disadari bahwa

agama muupakan jalan menuju pengetahuan yang benar.

2. Agama mendasari sejarah manusia, agama m«upakan sinar dan nyawa

sejarah, dan tanpa agama, sejarah apapun menjadi tidak suci.7 Agama dan

sejarah menurut Muller: tidak dapat dipisahkan. Sejarah manusia

sesungguhnya adalah sejarah agama, agama mendasari sejarah manusia

karena agama merupakan unsur dan nyawa sejarah. Tanpa agama, sejarah

apapun tid& suci. Adanya keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan antara

sejarah manusia dengan sejarah agama inilah, maeka memt»rikan

sumbangan t»rharga bagi sejarah agama-agam&8

B. Asal Usul Agama Menurut Friederich Max Muller

Perxlekatan filologi di gunakan Muller untuk memahami agama, dia

memperlihatkan bahwa bentuk-t»ntuk bahasa di India dan di beberapa bagian

Eropa beusal dari bahasa satu masyarakat purba yang disebut kata-kata dari

6 iba 26
7 Adeng Muchtar Ghazali, Ilmu Studi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) 3637
8 Adeng Muchtar Ghamli, Ilmu Studi Agama, 29
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bahasa-bdrasa ini, mencoba membuktikan bahwa pola pikiran orang Arya “Indo

Eropa” pun mmiliki beberapa kesamaan dalam sebagian besar ras manusia,

agana pun sama-sama mtmcul ketika manusia beraksi terhadap kekuatan alam.

Dalam keke8unan mereka terhadap proses alam, seperti terbit dan tenggelamnya

matahari, masyarakat Arya kuno ini kemudian mmiliki pengalaman tentang

suatu “penyerapan terhadap sesuatu yang tidak terbatas”.9

Merasakan adanya sesuatu yang llahiah di balik segala kejadian dunk

Sayangnya ketika pengalaman ini diekspresikan dengan doa«loa dan pujian-

pujian, bahasa kemudian mengkhianati mereka Bahasa memaksa mereka untuk

mempersonifikasikaII sesuatu. Sebagai contoh bagi masyarakat Yunani yang

m«upakan saldI satu rumpun Arya kata Apollo dan Daphne awalnya hanya

berarti matlhar dan fajar. Setelah betnrapa lama t»nelang, arti ini kemudian

terlupakan. Dan karena kedua kata ini adalah kata benda dan masing-masing

mewakili pria dan wanita serta keduanya dipakai dengan menggunakan ekspresi

kata kerja, sehingga lambat laun n ma-nama yang pada awalnya hanya sebagai

objek©bjek alamiah ini kemudian dianggap sebagai sesuatu yang personal.

MIner dengan oerdik menyebut perubahan ini den@n istilah nomina

t»rubah menjadi numina (keduanya berasal dari bahasa Latin yang berarti nama-

nama d an dewa). Karena setiap hari fajar hilang dengan terbitnya matahari, maka

masyarakat waktu itu mulai membuat cwita khayalan tentang Dewi Fajar yang

sedang sekarat di tangan Dewa Apollo. Dengan proses yang agak janggal seperti

9 Daniel L. PaIs, Dekonstruksi Kebenwwr Kritik Tujuh Teori Agana, 34

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



39

ini yang oleh Muller disebut penyakit bahasa, kata-kata yang pada awalnya

bertujuan mendeskripsikan alam dan mengisyaratkan suatu kekuatan yang ada di

balik alam, terdistorsi menjadi Untuk cerita4aita nkaan tentang ragam dewa-

dewi lengkap dengan dongeng tentang kejahatan dan petualangan-petualangannya.

Masyarakat kala itu lebih menyukai cuita-cerita mistis seperti ini ketimbang

memt»ntuk suatu agama alam berdasarkan inspirasi dan persepsi indah tentang

yang tak tubatas.10

Dalam buku studi agama-agama Max Muller berpendapat bahwa smrua

pengetahuan nanusia t»rmula dari persepsi-persepsi tentang kewujudan-

kewujudan yang dapat ditangkap dengan indu& Tetapi persepsi ini selalu

mengimplikasikan sesuatu yang t»rada di luarnya. Memikirkan sesuatu pada saat

yang sama juga mengharuskan memikifkan sesuatu yang lain. Persepsi mengenai

sesuatu bukan objek langsung indra ini oleh Max Muller disebut Urdatum agama

Singkatnya asal usul agama, menurut Max Muller adalah persepsi mengmai

sesuatu yatg tak tabatas. Persepsi ini bukan agama perse sebab masih diperlukan

yang lain, yaitu perasaan moral. Agama mulai muncul hanya ketika perasaan

moral t»r%tu dengan perasaan tentang sesuatu yang tak terbatas. Dengan

demikian, agama adalah The perception of infinite under such manifestations as

are able to influence the moral character of man. Inilah natural religion sesuatu

yang tImun tesdapat dalam kehidupan manusia dan merupakan substratum dari

setiap t»ntuk agama yang telah maju

10 Ibid, 34
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Max MIller tertarik dengan agama Weda karena dalam pendapatnya

melalui agama tersebut para sarjana dapat menemukan keadaan awal manusia

yang membayangkan tak terbatas di balik fenomena alam terbatas. Dalam himne-

himne Weda dapat ditemukan revelasi pertama, penemuan pertama bahwa di

balik dunia yang terlihat dan fana ini terdapat sesuatu yang tak terlihat, yang

kekal, abadi atau Ilahi. Hampir semua Dewa penting dalam agama Weda dan

secara jelas manperlihatkan karakter 6sik maeka. Nama-namanya saja sudah

menunjuk pada faromena alam seperti api, air, hujan, guntur, matahari, bulan,

langit, bumi dan sebagainya Selanjutnya Dewa«lewa dan para pahlawan menjadi

pusat mitologi suku Arya baik di Asia ataupun Eropa Ini semua menurutnya,

dapat menjelaskan sejarah pemikiran mitologis dan agama bangsa Arya maupun

bangsa-bangsa jqjnnya.11

MIller beranggapan bahwa orang sampai mempercayai dewa«lewa

melalui pera)bun untuk menggambarkan obyek-obyek t»sar dan peristiwa alam

dan pemujmn matahari dianggap sebagai pusat semua mitologi.12

Mitologi dari kata »z ao adalah kejadian-kejadian pada zaman dahulu yang

memt»dkan arti serta makna bagi kehidupan zaman sekarang dan yang

menentukan nasib yang akan datang. Dalam hal ini terdapat pemahaman bahwa

orang tidak boleh maryimpang dari apa yang telah ditetapkan sejak zaman dahulu

dan harus dilestarikan dan menurut orang primitive Animis Mite itu sendiri

11 Djam Antri, Studi AgarIo-agama Sejarah dWI Perniktrwr, 23
12 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, 290
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adalah kebenaran dan kenyataan yang sudah semestinya Karena itu pelanggaran

dari yang telah (htetapkan membawa bahaya dan kerugian.13

“Max Muller dan para sarjana Barat lainnya t»kerja kuas marerjemahkan

teks Veda, tidak hanya sebagai murni akademisi, tapi mereka juga yakin bahwa

bila maeka dapat mempalihafknn kepada orang«rang India bagaimana tidak

beradinya dan rendahnya konsep Veda mereka, generasi mereka yang akan

datang, lebih tacerahkan dalam 81safat dan ilmu pengetahuan modern, akan

menolak menaima Veda dan teologi Veda sebagai pengtaburan mereka”.

Max Muller sebagai seorang Kristen sejati yakin akan fakta bahwa

terjemahannya atas mana&mantra Veda, akan menyebabkan orangorang India

membuang keyakinannya tmhadap Veda, dan sebagai akibatnya orangorang

India itu akan menjadi pemeluk Kristen.

Dalam surat yang ditulisnya untuk istrinya di Oxford tanggal 9 Desember

1867, Max Muller menulis sebagai berikut: ... Aku merasa yakin, sekalipun aku

tidak akan hidup untuk melihatnya, bahwa edisi saya dan terjemahan dari Veda

ini akan pada akhirnya mencuitakan secara luas tentang nasib India, dan atas

pertumbuhan dari jutaan dari jiwa-jiwa di negai ini. Ini adalah akar dari agama

mereka dan untuk menunjukkan kepada mereka apa akar itu, aku merasa yakin

bahwa satu-satI=nya cara untuk mencabut smua yang muncul dari padanya sejak

3000 tahun terakhir.14

13 Zakiah Darajat, Perbandingwt Agama, (Jakartu Bumi Aksara, 1996), 39
14 www.htve.com
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Dalam ttiisan tentang mitologi komparatif, ia menyimpulkan bdrwa mitos

Yunani set»narnya tidak dipahami oleh orang Yunani sendiri karena aUtos itu

berasal dari proto – indo Eropa. Dengan mengetahui mitos itu, terbtkajdar bagi

Muller untIL< mengetahui asal usul agama Menurutnya agama didasarkan kepada

kepercayaan kepada nyawa manusia Dari membedakan antara orang yang hidup

dan mati pada ada atau tidak adanya nyawa, manusia mengabsaakkannya menjadi

jiwa dan pkira3 (soul and mind). Lebih lanjut Muller menyimpulkan bahwa

hampir semu legenda dan cerita rakyat, bahkan sampai ke peringatan dari Natal

dan tahun baru berasal dari mitos matahari (Salor Myth). 15

Teori yang berhubungan den@n perasaan manusia primitive yang disebut

“Perception Theory”. Konsepsi ini adalah sebagai akibat dari tanggapan maeka

tentang alWI jagat ini, seperti langit yang tert»ntang luas, matahari yang

menimbulkan panas, awan bercampur petir, dimana mereka tidak berdaya

terhadap segala itu.16

MuBa turut menggunggkan Veda17 Dengan menjadikan agama kitab suci

Veda sebagai tnntuk agama yang paling awal dan kesimpulannya diambil dari

kuliahnya tentang filsafat Veda (1889). Dia marulis:

Dalam hiInne (tembang keagamaan) Veda kami melihat wahyu Tuhar

yang peaama bahwa di balik dunia yang nampak dan tidak kekal ini mesti

15 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, (JakMtu Raja Gra6ndo Persada,
2006), 159

:6 Syamwddin Abdullah, Agama dan Masyarakat, (Jakarta: Logos, Wacana Ilmu, 1997), 26
17 Richard Jing, Agama, Orientalisme dan Poskolonialisme, (Yogyakarta: Qalam, 2001 j, 254
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ada sesuatu yang tidak nampak, abadi dan bersifat ketuhanan. Tidak

worangpLn yang telah membaca himne Rig-Veda akan meragukan

tentang asal-usul agama dan mitologi Arya paling awal.

Nama-nama (Tuhan) menceritakan kepada kita bahwa semua nama itu

pada awd adalah nama-njama (Tuhan) menceritakan kepada kita bahwa

semua nama itu pada awalnya adalah nama-nama fenomena besar alam,

api, air, hujan dan badai, matahari dan bulan, surga dan neraka.

Ini adalah esensi Toori Psikologis Muller, konsep tentang Tuhan-yang tak

terbatas.18

18 Barian MoMs, Anaopologi Agama, Kritik Teori-teori Agharna Kontemporer (Yogyakarta:
AK Group, 2003), 112
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BAB IV

ANALISA

A Analisis Terhadap Pemikiran FHoderich Max Muller Tentang

Penuknaan Agama

Makna agama memang banyak menimbulkan kontroversi

yang swing lebih besar dari pada arti penting pennasalahanny& Kita

hanya terkait dengan cara dimana kita t«sebut di pagunakan, tidak

ada perruasalahan sama sekali mengenai fakta dan nilai yang terkait

denganny& Beberapa cara tertentu untuk mendefinisikan agama jelas

tidak tepat karena carauara tersebut ternyata tidak menjelaskan

pertndaan antara kegiatan-kegiatan keagamaan dan kegiatan-kegiatan

bukan keagamaan, atau tidak memt»rikan batas dimana seharusnya

kita memperlakukannya dalam pembicaraan sehari-hari.

Agama dan sejarah adalah dua istilah kunci dalam

pembahasan dalam skripsi ini. Sebagaimana dalam bab 3, penulis

kemukakan bahwa bagi Max Muller, pengertian agama yang

ditawarkan t»rbeda dengan pengertian agama pada umumny& Hal ini

dengan dipahami karena sejak awal Max Muller hanya mendasarkan

44
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penelitiannya pada bidang antropologi, dan penelitiannya ini juga

hame terfokus makna pada kegiatan masyarakat primitive.

Agama bagi Muller adalah agama mulai murcIa ketika

perasaan moral bersatu dengan perasaan tentang sesuatu yang tak

terbatas, agama pun sama-sama muncul ketika manusia t»naksi

terhadap kekuatan alam. Dalam kekaguman terhadap proses alam

seperti terbitnya matahari dan tenggelamnya matahari. Max Muller

tertarik dengan agama awal manusia yang membayangkan tak

terbatas di balik fenomena alam yang terbatas. Dan di dalam Weda

dapat ditemukan awal manusia yakni di balik dunia yang terlihat dan

filobgi muupakan penelitian MuIIa tentang agam& Jika ingin

mengetahui apakah pemikirar manusia di dorong oleh kekuatan

btBIasa dan ketika bahasa di gunakan untuk ide-ide yang supranatural.

Maka harus mempelajari Weda MuRa memahami sejarah manusia

dan agama dalam konteks sejarah memiliki peran yang sangat I»nting.

Dalam kerjanya filologi digunakan Muller sebagai studi banding

unttk mempelajari mitologi-mitologi dan hasil kajiannya di

pergunakan untuk mengartikan agam&

Hal ini berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh tokoh-tokoh

yang lain seperti Taylor mende6nisikan agama adalah sebagai

keyakinan terhadap sesuatu yang spiritual. Walaupun sering
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menemukan kemiripan-kemiripan lain dalam setiap agama. Namun

satu-satunya karakteristik yang dimiliki setiap agama, besar maupun

kecil, agama purba atau modern, adalah keyakinan terhadap roh-roh

yang berpikir, t»rperilaku dan berperasaan seperti manush Esensi

setiap agama, sel»rti juga mitologi adalah animisme yaitu

kepemayaan terhadap sesuatu yang hidup dan punya kekuatan yang

ada dibalik segala sesuatu. Animisme adalah Untuk pemikiran yang

paling tua, yang dapat ditemukan dalam setiap sejarah umat manush

Bertjeda dengan RacKBe Bmun, ia mengemukakan bahwa

agama adalah sebagai suatu ekspresi dalam satu atau lain bentuk

tentang kesadaran tahadap ketergantungan kepada suatu kekuatan di

luar diri kita yang dapat dinamakan dengan kekuatan spiritual.

Deanisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas penting pula

dibandingkan dengan definisi yang dikemukakan oleh pma dU

sosiologi agama seperti:

1. Augus Comte: menurut Come memahami t»rnkir religius

sebagai berpikir yang cenderung mencari jawaban yang mutlak

tentang segala hal, seperti mengemukakan sebab segala peristiwa

yang twjadi kepada kehendak Tuhan.

2. Emile Durkheim, mengemukakan esensi agama sebagai kehendak

masyarakat itu sendiri. Karur itu, agama adalah ciptaan
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masyuakal_ Bdrkan ymg dipercayai sebagai Tuhan sebenarnya

adalah masyarakat itu sendiri.

Seke€br mengaWal bahwa tnragama adalah kepercayaan

kepab wujud sphitual, seperti yang dikemukakan oleh ahli

antIopologis di atas, juga mengisyaratkan bahwa sesuatu gaib yang

t»rklrasa terhadap kehidupan lahirlah. Pandangan agama ini akan

lebih mumdah agama ketika ia disamakan dengan magic dan cocok

untuk masyarakat primitive atau pralogis.

Penganut agama yang t»rsangkutan yang percaya terhadap

ajaran agamanya tentu akan memandang kekuatan gaib itu bukan

sekedar gaib, tetapi berkuasa membantu, menyelamatkan, atau

mencelakakan mereka Bagi penganut agama monoteis, Tuhan

dipercayai itu bersifat maha kuas& Namun, kepenayaan penganut

agama yang begini tentu di pandang hanya rasional dan tidak punya

bukti yang cukup kuat secara ilmiah.

Dakwah kepercayaan kepada adanya Tuhan yang gaib dan

maha kuasa dalam kehidupan dan alam ini dibantah oleh pengalaman

banyak orang. Pengalaman individu-individu yang tinggi keyakinan

mueka terhadap kemahakuasaan-Nya mengungkapkan kepada kita

berbagai pengalaman dan bukti-bukti kebenaran kepercayaan religius

ini
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PerMaar yang teId©at pada pemikiran Muller dengan tokoh

yang lain memang tidak bisa diingkad tapi Muller hanya berpijak

pada targgapar tentang alam jagat ini dan berhubungan dargan

perasaan manusia primitive.

B. Analisis Terhadap Pemikiran Friederich Max Muller Tentang

Asal-usul Agama

Dalam hasil penelitiannya pada masyarakat Arya Muller

menggunakan pendekatan filologi. Memang banyak mengungk@kan

tentang asal usul dari pada agama, mengapa di memilih masyarakat

Arya sebagai obyek penelitiannya karena menurut dia bangsa Arya

masih sangat natural dan terhadap kekuatan alam.

Muller mengungkapkan bahwa asal usul agama bahwa semua

pengetahuan manusia t»nnula dari persepsi tentang wujud yang dapat

ditangkap indIa dan dari situ atau alam jagat ini ada sesuatu yang tak

terbatas, dan asal usul agama mulai muncul ketika perasaan moral

bersatu dengan perasaan tentang sesuatu yang tak terbatas. Pada

waktu itulah manusia sampai pada agama Maksudnya, bahwa

manusia dalam mengenaI agama dinilai dengan pengertian terhadap

alam yang luas, yang tak terbatas, laut yang t»rgelombang luas tak

terbatas. Dari situlah manusia menganggap bahwa di balik hd-hal
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tersebut ada kekuatan tertentu. (Sebagaimana yang terjadi pada zaman

Ibrahim dan kaumnya yang mencari Tuhan mereka) menganggap

bintang, bulan, matahari adalah Tuhan, karma punya kekuatan yang

tak teIbatas memaangi dalam kehidupan sebagaimana swat Al-

An’am: 77-78:

pd 36 JT-CB 83 lb 313 ti)6 ;211 18 di

@) 89t2JT#$31& :. JAy JJ 84

Artinya: “Kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata:

"Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu tert»nana, Dia

t»rkalz "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi

Wtunjuk keWMu, pastilah aku Termasuk orang yang
sesat." (Al-An’am: 77)

Le

13 ;;LiTLE &3 lb 36 2JG HT 16 di

(833/y= L; { b; d':3,baGI3f

ArtinYa: “Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkaa:

"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala

matahari itu tert»nam, Dia berkata: "Hai kaumkx+

Sesungguhnya aku bedepas diri dwi apa yang kamu
persekutukan.”
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Ungkq3ar ha smgat beda dengan yang dipaparkan oleh

Taylor yakni tentang mitos adalah penting, karena dalam

pandangannya, mitos-mitos itu menandai jalan penelitian yang diikuti

dalam penelitian tentang asal-usul agam& Ia mengakui bahwa kita

tidak dapat menjelaskan seslratu kecuali jika kita mengetahui

sebenarnya sesuatu itu. Taylor merasa bahwa suatu karakteristik yang

dimiliki oleh agama baik t»sar atau kecil, kuno atau modern, adalah

kepercayaan kepada roh yang berpikir, bertindak dan pribadi manusia

Esensi agama seperti mitologi adalah animisme adalah suatu Untuk

pemikiran, yang tua yang dapat ditemukan di seluruh sejarah bangsa

manush

Taylor, obyek penelitiannya adalah pada masyarakat primitive

tetapi pandangannya tentang asal-usul agama t»rbeda, Dia

t»rpendapat bahwa agama berawal dari animisme yaitu suatu

kepercayaan adanya roh dimana-man& Dia menganggap bahwa

agama primitive timbul dari animisme ini, menurutnya ada mrpat

tahap proses yang harus dilalui oleh animisme untuk bisa diakui

sebagai agama primitive. Pertama, masyarakat priInitive

menghayalkan adanya hantu-jiwa (ghost-soul). Kedua, jiwa

menampakkan diri, ketiga, timbul kepercayaan dalam masyaIakat

tersebut bahwa segala sesuatu tnrjiwa, keempat, dari t»rjiwa itu ada
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yang menonjol, seperti pohon besar atau batu, dan akhirnya yang

paling menonjol itu disembah.

Sedangkan asal-usul agama menurut Andrew Lang,

menunjukkan bahwa suku-suku paling primitive pun mmiliki

semacam konsep tentang suatu wujud tertinggi, pengatur dan pencipta

Ilahi. Wujud tertinggi tadi biasanya memiliki sifat-sifat abadi, serta

sama sekali tidak berhubungan dengan kepercayaan pada nIh atau

leluhur. Wujud tertinggi bukan ruh dan bukan pula hantu, Lang

margakui adanya semacam paham monoteinne dikalangan

masyarakat primitive. Dewa«lewa tertinggi tidak dapat

dikesampingkan begitu saja, dewa«lewa primitive muupakan fakta

penting dalam pengalaman manush

Tetapi tnrt»da halnya Taylor, bahwa agama itu berawal dwi

animisme, memang orang primitive sangat percaya pada sesuatu yang

dianggap mempunyai kekuatan, dan akhirnya mendapat penyembahan

dan mghormatan dalam bentuk sesajen, do’a, korban, ataupun yang

lain.

Terlihat sampai sekarang bahwa dalam masyarakat primitive

atau wlalaman masih percaya pada roh-roh halus yang menghuni

alam ini, seperti pada masyarakat pedalaman yang ada di Kalimantan

Tengah, walaupun mereka sudah mempenayai adarya agana dui
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Tuhan tetapi mereka tetap mempercayai adanya roh-roh halus Yang

menghui dan sehtarnya, maka maeka selalu membuat sesajian

buat roh-roh tersebut.

Mereka masih belum bisa menghilangkan adat-istiadat seperti

itu, neskipun maeka sudah menda@kan pengajaran tentang agama,

itu t»rarU bahwa dalam keadaan bagaimanapun masyarakat primitive

tetap mempercayai adanya kekuatan magic dan adanya roh-roh halus

yang ada di alam sekitarnya, walaupun lama-kelamaan budaya itu

memudar dargan tnrgantinya agama sebagai kepercayaan baru tetapi

maeka tetap bertahan pada adat-istiadat tersebut

Dengan demikian, pandangan Muller tentang agama juga

sebagai pandangan orang modern terhadap keyakinan dan perilaku

masyarakat primitive.

C. Analisis terhadap Pemikiran Fnderich Max Muller tentang

Agama dalam Pandangan Islam.

Kalau dilihat dari teori kekuatan luar biasa seperti yang

dikemukakan oleh Max Muller (1823-1900) dalam bukunya The

(3rotrwth of Religion (1880), maka sebenarnya dalam Al«2ur’an

banyak kita dapati menyebut gejala-gejala alam yang dahsyat dan luar

bias& Gejala-gejala yang luar biasa ini mungkin juga ada yang
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tertuang dalam Al-Qur’an, seperti yang telda@ mIa ayat-ayat

t»rikut:

1. Ar-Rum: 24

pLA\ I.,
/

/
KbS Lb31

/ 8

3)\ PN; 1

14 r$99
4

A} JIbI $31 1aH\ !a+1}
/

/

Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia
memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan)

ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari

langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah

matiny& Sesungguhnya pada yang demikian itu t»nar-
t»nar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang

mempergunakan akalnya.

2. Ar-Ra’d: 13

3691 b38
/

+• +

87/

33 Kyl5h8+
/ / + /

8,h:>u
8/ /

} }

3)\ 8;:-4
8

Jr,4\
/

6 J

11 tab 9W (33

// /

{(lb1 %b#;

(1 r)

Artinya: dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian

pula) Para Malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah

melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa

yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan
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tentang Allah, dan Dia- lah Tuhan yang Maha keras

siksa-Ny&

3. Al-A’raaf: 97-98

3:5\Cq v) a,4 Gb gW aVI818\ # IP\
{ { { 74 {

tq A) a;gp'333 VIVI813\ u)\ $\

Artinya: Maka Apakah penduduk negai-negeri itu merasa aman

dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam

hari di waktu mereka sedang tidur? 98. atau Apakah

penduduk negeri-negeri itu m«asa aman dari

kedatangan siksaan Kami kepada maeka di waktu

matahari wpenggalahan naik ketika mereka sedang
bermain?

4. Saba’: 9

81 #jltj 3\ 3 fw 63

/

c Jl
///

51 pL:JI
/

6/6 0 4/

,; g }x.:1 $.4

Artinya: Maka Apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang

ada di hadapan dan di belakang mereka? jika Kami

menghendaki, niscaya Kami t»namkan mereka di bumi

atau Kami jatuhkan kepada maeka gumpalan dari langit.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-t»nar
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terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi Setiap hamba

yang kembali (kepada-Nya).

Dan apabila perenungan terhadap gejala-gejala alam

tenang tidak diisyaratkan oleh Al-Qur’an? Orang berpendapat

bahwa dalam Al-Qu’an banyak juga kita dapati ayat-ayat yang

berisi ajaran perenungan terhadap gejala-gejala alam tenang,

antara lain:

5. Qaaf (6-7)

L13 L8j3 a&? J$3g taaT JJ bB4 JT

©9eJ3w U
+g

Artinya: “Maka Apakah maeka tidak melihat akan langit yang

ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya

dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-

retak sedikitpun ?”

Ct9J

9/
# IPP PP

09' V

n/ arE

Rj LaB Q.6311

Artinya: “dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan

padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami

tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang hrddr

dipandang mata”
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6. Al-An’am: 96

gKI <,,_G'g

AJJT}JJT; 41 a9'S

Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk

perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa

lagi Maha mengetahui.”

7. Al-Qashahsh: 71-73

/ 91#

\ ' J}gta@
/

aPe•
.r-.j

Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu tUIIS menulis sampai

hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan

mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka Apakah
kamu tidak mendengar?" (Al-Qashahsh :71)

/ it
Sit
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Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah
menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari

kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan

mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat

padanya? Maka Apakah kamu tidak memperhatikan?"

(Al-Qashahsh: 72)

jab D'TB

Artinya: “Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam

dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan

supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya

(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya”

(Al-Qashahsh: 73)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan penjelasan pada bab V, maka dapat penulis simpulkan

sebagai tnI:ikUt:

1. Max Muller mempunyai pendapat lain tentang makna agama dan bagaimana

asal usul agama, Muller memaknai agama adalah perasaan moral bersatu

dengan perasaan tentang sesuatu yang tak terbatas. Dalam pendapat Muller

bahwa pada tembang keagamaan Weda terdapat ketakjuban yang pertama

bahwa dibalik dunia yang nampak ada sesuatu yang tidak nampak abadi dan

t»rsifat ketuhanan.

2. Mengenai asal usul agama, Muller berpendapat agama persepsi mengenai

sesuatu yang tak tabatas artinya konsepsi akibat tanggapan manusia tentang

alam jagat ini, tentang langit yang terbentang luas tak terbatas.

B.. Saran-saran

Beberapa saran yang dapat penulis usulkan adalah:

1. Seharusnya penulis maupun pembaca tidak terjebak dalam pemahaman

tentang argument ini. Karen dalam situasi yang berbeda, argument ini berawal
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dari sebuah kepercayaan dan pengalaman keagamaan yang tidak

menguntungkan. Apalagi kita sebagai umat Islam yang mempunyai sebuah

pedoman berupa kitab suci dari Tuhan yang langsung diturunkan melalui Nabi.

2. Penulis maupun pembaca untung memandang argument ini sebagai penambah

wacana keilmuan, bahwa di dunia ini terdapat sebuah konsep yang pluraHstic

tentang agama sebagai suatu keyakinan. Dan bagi umat Islam khususnya,

bahwa apabila pernikiran ini dikaji dari sudut pandang ajaran Islam adalah

merupakan koegoisan manusia yang bangga hanya mengandalkan kemampuan

akal semata.
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